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Abstrak 
Kegiatan praktikum dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa 
memperoleh keterampilan proses sains dengan tujuan untuk menemukan atau membuktikan teori. 
Praktikum juga dapat membangkitkan motivasi belajar IPA peserta didik, karena dalam kegiatan praktikum 
peserta didik dapat belajar dengan melibatkan semua alat indera dalam pengamatan dan percobaan yang 
dilakukan sehingga mempengruhi motivasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah (i) Untuk menganalisis 
tingkat keterlaksanaan praktikum IPA, motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa; (ii) Untuk menganalisis 
hubungan keterlaksanaan praktikum IPA dengan motivasi belajar siswa; (iii) Untuk menganalisis hubungan 
keterlaksanaan praktikum IPA dengan hasil belajar IPA siswa; (iv) Untuk menganalisis hubungan Motivasi 
belajar siswa dengan hasil belajar IPA siswa; (v) Untuk menganalisis hubungan keterlaksanaan praktikum 
IPA dan motivasi belajar dengan  hasil belajar IPA siswa. Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang 
bersifat korelasi ganda. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP di Kabupaten Enrekang, 
tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 3 sekolah. Jumlah siswa kelas VIII dari ketiga sekolah tersebut 
sebayak 494 siswa kemudian dilakukan pengambilan sampel secara random sampling dan terpilih 5 
rombongan belajar dengan jumlah siswa 160 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument 
berupa angket keterlaksanaan praktikum, motivasi belajar dan dokumentasi hasil belajar IPA. teknik 
analisis data menggunakan analisis korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) rata -rata 
keterlaksanaan praktikum IPA sebesar 82,64. Rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 77,63 dan rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 76,07; (ii) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlaksanaan 
praktikum IPA dan motivasi belajar siswa; (iii) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
keterlaksanaan praktikum IPA dengan hasil belajar IPA; (iv) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar IPA; (v) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara keterlaksanaan praktikum IPA dan motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 
di Kabupaten Enrekang.   
 
Kata Kunci: Keterlaksanaan Praktikum, Motivasi Belajar, Hasil Belajar   
 
1. Pendahuluan 
Mutu  pendidikan di Indonesia belum mencapai hasil yang diharapkan, sehingga 
mutu pendidikan masih harus terus ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikan penting 
untuk dilakukan, karena pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling 
berharga dalam bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembanguna suatu 
bangsa. Pendidikan  dipengaruhi oleh aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dan siswa baik di dalam kelas, di laboratorium, dan di tempat lainnya yang terwujud 
dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai rata-rata dari 
semua mata pelajaran dalam satu semester.  
kualitas pendidikan juga memegang peranan penting dalam mencapai mutu 
pendidikan dimana kualitas pendidikan  dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 
  Aminullah, Masnur 
Halaman 88 dari 464 
 
tersedianya sarana prasarana pendidikan yang memadai dan sumber daya manusia 
pendidikan yang berkompeten. Keduanya merupakan komponen input yang sangat 
penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran, oleh karena itu, perlu dilakukan 
peningkatan baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun sistem pengelolaannya. Salah satu 
kegiatan pembelajaran yang berfungsi sebagai penunjang keberhasilan peserta didik 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran, terutama yang berhubungan dengan pelajaran 
IPA adalah kegiatan praktikum di dalam Laboratorium IPA. Sutrisno (2007), menjelaskan 
bahwa Laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran yang memerlukan peralatan khusus yang tidak mudah dihadirkan di ruang 
kelas. Dengan kata lain, laboratorium IPA khususnya biologi berfungsi sebagai tempat 
pembelajar dalam upaya meniru ahli IPA mengungkap rahasia alam dalam bentuk proses 
pembelajaran.  
Khamida dkk (2014), menjelaskan Praktikum merupakan subsistem dari 
pembelajaran yang merupakan kegiatan terstruktural dan terjadwal yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik  untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam 
rangka meningkatkan pemahamannya  tentang teori.  
Proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor eksternal saja misalnya pelaksanaan praktikum tetapi juga di pengaruhi oleh faktor 
internal siswa, misalnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Sebagaimana yang dijealskan oleh Suprijono (2009), rendahnya motivasi untuk belajar 
merupakan salah satu faktor kegagalan siswa di dunia pendidikan, karena motivasi 
berprestasi mempunyai kontribusi sampai 64% terhadap prestasi belajar.   
Salah satu kegitan pembelajaran khususnya pembelajaran IPA yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa adalah dengan kegiatan praktikum. karena dengan 
kegitan praktikum dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memenuhi rasa 
ingin tahu. Prinsip ini sangat menunjang kegiatan praktikum yang di dalamnya siswa 
dapat menemukan pengetahuan melalui eksplorasinya terhadap alam Rustaman (2011).  
Berdasarkan hasil pemantauan 8 Standar Nasional Pendidikan yang dilaksanakan 
oleh BSNP tahun 2010, menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang tidak 
mengggunakan laboratorium sebagai bagian dari proses pembelajaran. Salah satu 
penyebabnya adalah sebagian besar guru belum memiliki kompetensi dalam hal 
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pengelolaan laboratorium dan kurangnya sarana dan prasarana laboratorium 
(Kemendikbud, 2014). Begitupun halnya obserpasi awal yang dilakukan di beberapa 
SMPN di Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa kegiatan praktikum masih jaranng 
dilakukan dikarenakan permasalahan yang berkaitan dengan keberadaan laboratorium, 
ketersedian waktu guru, ketiadaan penuntun praktikum.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan peneltian expost facto, yang bersifat korelasional ganda 
dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMPN di Kabupaten Enrekang dengan jumlah 
sampel sebanyak 160 siswa dari tiga sekolah yang dipilih secara random sampling. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2018 di SMP Negeri di 
Kabupaten Enrekang.  
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuisioner dan 
dokumentasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai keterlaksanaan 
praktikum, dan motivasi belajar siswa, sedangkan  dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai nilai hasil tes  ujian semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018 untuk mata pelajaran IPA.  
 
3.  Hasil dan Pembahasan   
A. Analisis Deskriptif  
1. Deskriptif ketiga variable  
2. Keterlaksanaan Praktikum IPA   
Hasil  perhitungan  angket  dari keterlaksanaan praktikum pada siswa kelas 
VIII SMPN di Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 1.   
Tabel 1 Kategori Skor Perhitungan  
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(Arikunto,2009)    
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterlaksanaan 
praktikum IPA berdasarkan perhitungan angket dari peserta didik berada pada kategori 
sangat tinggi yaitu 50,62% dari jumlah keseluruhan sampel, kemudian 43,75% pada 
kategori tinggi, 5,62% pada kategori cukup, dan 0% pada kategori rendah dan sangat 
rendah. selain itu data keterlaksanaan praktikum pada peserta didik kelas VIII SMPN di 
Kabupaten Enrekang  juga di dukung dari data angket guru mengenai keterlaksaan topik 
praktikum selama semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 yang dapat  dilihat pada Tabel 
2.   
Tabel 2. Keterlaksanaan Topik Praktikum IPA  
No   Topik Praktikum   (%)   
1   
  
Gerak pada makhluk hidup dan benda   
a. Pengamatan gerak pada tumbuhan 
  
100          
 b. Percobaan gerak lurus pada benda 83   
  c. Melakukan percobaan hokum newton  50        
2   Rangka, otot dan pesawat sederhana     
  a. Pengamatan rangka manusia   100       
  b. Pengamtan jaringan otot    67         
  c. Percobaan pesawat sederhana   67         
3   
  
Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan   
a. Pengamatan jaringan tumbuhan   
  
100 
 b. Percobaan transportasi pada tumbuhan   67            
  c. Percobaan fotosintesis   67         
4   Sistem pencernaan     
  a. Pengujian kandungan makanan   50         
5   Zat Adiktif     
  a. Mengidentifikasi zat adiktif pada    
    kemasan makanan   
67         
Keterlaksanaan semua topik percobaan    77        
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan praktikum 
IPA belum seluruhnya terlaksana, terlihat pada  persentase keterlaksanaan masih ada 
topik praktikum yang belum mencapai 100%. Keterlaksanaan dari semua topik mencapai 
77%, hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar praktikum pada peserta didik kelas 
VIII SMPN di Kabupaten Enrekang semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 terlaksana.  
3. Motivasi Belajar Siswa  
Hasil perhitungan angket dari motivasi belajar  siswa kelas VIII SMPN di 
Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 Kategori Skor Perhitungan  
Angket Motivasi Belajar  
 
68 <  skor  ≤   84       76        47,5  T  
56 < skor  ≤   68       38        23,75  C  
40 < skor  ≤   56        0            0          R  
25 < skor  ≤   40        0            0         S R  
 
(Azwar,2015)  
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 
didik memiliki motivasi yang tinggi dengan angka persentase 47,5%, motivasi sangat 
tinggi 28,75 %, motivasi cukup 25,75%, motivasi rendah dan sangat rendah 0% .  
4. Hasil Belajar Siswa  
Data perhitungan hasil belajar  peserta didik kelas VIII SMPN di Kabupaten 
Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4 Kategori Skor Hasil Belajar Peserta Didik  
Interval 
penilaian   
Jumlah   persentase 
(%)   
Keterangan   
   81 -  100   50   31,25   S T   
   66 -    80   82   51,25   T   
   51 -    65   24       15   C   
     0 -    50     4   2,5   K   
jumlah   160           100     
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa sebagain besar peserta didik 
memiliki hasil belajar yang baik dengan angka persentase 51,25%, hasil belajar dengan 
kategori sangat baik 31,25%, hasil belajar dengan kategori cukup sebesar 15% dan 
kategori kurang sebesar 2,5 %.  
Interval penilaian   Jumlah     ( % )  Ket   
84 100  < skor  ≤           46     28 , 75   S T   
jumlah      160   100     
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B. Analisis Inferensial  
1. Hubungan antara keterlaksanaan praktikum IPA dengan hasil belajar peserta 
didik  
Hubungan antara keterlaksanaan praktikum IPA dengan hasil belajar peserta didik 
berdasarkan analisis korelasi sederhana dijabarkan pada Tabel 5.  
Tabel 5 Hasil Analisis Korelasi Variabel X1 dengan Y 
Tabel 5 pedoman interpretasi korelasi, Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sedang antara keterlaksanaan praktikum IPA dengan hasil belajar siswa. selain itu t hitung 
lebih besar dari t tabel ( 8,879 > 1,97 ) maka H0  ditolak dan Ha diterima artinya antara 
kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan.  
2. Hubungan antara motivasi belajar  dengan hasil belajar peserta didik  
Hubungan  antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik berdasarkan 
analisis korelasi sederhana dijabarkan pada Tabel 6.  
Tabel  6 Hasil Analisis Korelasi Variabel X2 dengan Y  
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,602, sesuai dengan 
pedoman interpretasi korelasi, Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. selain itu t hitung lebih besar dari t tabel ( 9,485 
> 1,97 ) maka H0  ditolak dan Ha diterima artinya antara kedua variabel memiliki hubungan 
yang signifikan.  
3. Hubungan antara keterlaksanaan praktikum IPA dan motivasi belajar secara 
bersama-sama  dengan hasil belajar IPA   
Hubungan antara keterlaksanaan praktikum IPA dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar IPA peserta didik berdasarkan analisis korelasi ganda dijabarkan pada Tabel 7.  
Tabel  7. Hasil Analisis Korelasi Variabel X1 secara bersama-sama dengan variabel Y 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,620, sesuai dengan 
pedoman interpretasi korelasi pada tabel 3.8. Menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara keterlaksanaan praktikum IPA dan  motivasi belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar IPA siswa  
Hasil analisis korelasi ganda untuj uji signifikan dapat di lihat pada Tabel 8.  
Tabel 8 Hasil Analisis Uji Signifikansi korelasi ganda 
Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa Fhitung yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (56,452 > 1,34), hal ini membuktikan 
bahwa H0 ditolak dan Ha di terima, artinya signifikan  
Pembahasan  
1. Gambaran Keterlaksanaan Praktikum, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar IPA  
pada siswa kelas VIII  SMPN di Enrekang  
a. Keterlaksanaan Praktikum IPA  
Keterlaksanaan praktikum pada siswa kelas VIII SMPN di Kabupaten Enrekang 
berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi 
yaitu sebesar 50,62%, dari tiga aspek dari pelaksanaan praktikum IPA yang dijadikan 
indikator dalam penyususnan angket, Meskipun secara umum keterlaksanaan praktikum 
berada pada kategori sangat tinggi namun masih ada yang berada pada kategori tinggi 
sebesar 43,7% dan kategori cukup terlaksana sebesar 5,62%. Data ini ditunjang dari 
angket yang dibagikan kepada guru, sebagain besar guru menilai bahwa kendala kegiatan 
praktikum adalah kelengkapan peralatan laboratorium dan kesesuaian waktu pelaksanaan 
kegiatan praktikum, sehingga dari kesebelas unit yang dipraktikumkan selama semester 
ganjil, keterlaksanaan praktikum hanya mencapai 77% dari keseluruhan unit kegiatan 
praktikum.   
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Pernyataan yang sama juga dijelaskan oleh Maarif (2016), keterlaksanaan 
kegiatan praktikum pada umumnya terkendala pada sarana dan prasarana laboratorium 
dan kurangnya pemahaman guru terhadap makna dan fungsi laboratorium.  
b. Motivasi Belajar  
 Hasil analisis deskriptif motivasi belajar siswa, menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu sebesar 47,5%, sebagaian lainnya 
berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 28,75%, kategori cukup sebesar 23,75%. 
Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar peserta didik masih beragam.  
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa dari kelima aspek yang menjadi 
indikator motivasi belajar perolehan skor dari angket siswa berkisar antara 70-80%. 
Artinya masih ada faktor yang menjadi kendala dalam peningkatan motivasi belajar 
siswa.  
c. Hasil Belajar   
Hasil analisis dari variabel hasil belajar peserta didik, menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki hasil belajar yang tinggi yaitu sebesar 52,25%. Sebagian lainnya berada 
pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 31,25%, kategori cukup sebesar 15% dan 
kategori kurang sebesar 2,5%. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA  peserta  
didik kelas VIII SMPN di Kabupaten Enrekang sebagian besar berada pada kategori 
tinggi.   
1. Hubungan Keterlaksanaan Praktikum IPA dengan Hasil Belajar IPA pada Siswa 
Kelas  VIII SMPN di Kabupaten Enrekang.  
Hasil  analisis data diperoleh koefisien korelasi hubungan antara kedua variable 
sebesar 0,577. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai tersebut berada 
pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa antara keterlaksanaan praktikum IPA 
dengan hasil belajar IPA memiliki hubungan, dengan kontsribusi keterlaksanaan 
praktikum IPA dengan hasil belajar sebesar 33,3%.    
Penelitian yang sama juga pernah di lakukan oleh Wulandari dkk (2013), 
keterlaksanaan kegiatan praktikum dapat memberikan kontribusi sebayak 71% - 90 % 
terhadap penguasan konsep siswa. Hal inipun telah dibuktikan oleh Freedman (1997),  
bahwa kegiatan laboratorium memberikan sungbangsi terhadap prestasi belajar siswa.  
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2. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas  VIII 
SMPN di Kabupaten Enrekang.  
Hasil  analisis data diperoleh koefisien korelasi hubungan antara kedua variable 
sebesar 0,602. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai tersebut berada 
pada kategori kuat. Hal ini menandakan bahwa antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar IPA memiliki hubungan, dengan kontsribusi keterlaksanaan praktikum IPA 
dengan hasil belajar sebesar 36,3%.    
Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Safitri dkk (2016), menunjukkan 
bahwa antara motivasi belajar dengan hasil belajar memiliki hubungan yang positif 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.782.  Motivasi merupakan kunci utama dalam 
pencapaian hasil belajar siswa (Santrock 2008), Eva dkk (2014), menjelaskan bahwa 
motivasi berdampak pada hasil belajar siswa.  
3. Hubungan Keterlaksanaan Praktikum IPA, Motivasi Belajar secara bersamasama 
dengan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN di Kabupaten  
Enrekang.  
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi antara ketiga 
variabel sebesar 0,620. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi nilai tersebut 
berada pada kategori korelasi yang kuat. Kontribusi kontsribusi keterlaksanaan praktikum 
IPA dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA sebesar 41,8%.  
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum IPA dan motivasi 
memegang peranan penting dalam peningkatan hasil belajar IPA peserta didik. 
Selanjutnya secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa, kegiatan praktikum berperan 
penting dalam kegiatan pembelajaran IPA yakni dengan menumbuhkan dan 
mengembangkan aspekaspek dalam diri peserta didik. Selain itu praktikum 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik karena dalam belajar peserta didik 
melibatkan hampir seluruh indera dalam pengamatan dan percobaan yang dilakukan 
sehingga mempengaruhi motivasinya (Rustaman, 2003). Hal yang sama juga dijelaskan 
oleh Laite & Dourado (2013), salah satu yang berkaitan dengan motivasi belajar ilmu 
pengetahuan alam siswa adalah kegiatan praktikum dimana dengan kegiatan praktikum 
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa.  
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4. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka kesimpulan penelitian 
ini adalah, 
1. Tingkat keterlaksanaan praktikum IPA pada siswa kelas VIII SMPN di Kabupaten 
Enrekang memiliki rata-rata 82,64,  motivasi belajar memiliki rata-rata 77,63. Hasil  
belajar siswa memiliki rata-rata 76,07.  
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlaksanaan praktikum IPA 
dengan hasil belajar IPA. Hubungan berada  pada koefisien korelasi sebesar 0,577 
dengan kategori hubungan yang sedang.  
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa dengan 
hasil belajar IPA. berada  pada koefisien korelasi sebesar 0,602 dengan kategori 
hubungan yang kuat.  
4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlaksanaan praktikum IPA 
dan motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN di Kabupaten 
Enrekang. berada  pada koefisien korelasi sebesar 0,647 dengan kategori hubungan 
yang kuat.  
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